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ABSTRACT
The study was conducted to evaluate eggs lay preferences of white stem borer (Scirphopaga
innotata) on three varieties of dry land rice. The experiment was set up in a Completely
Randomized design consist of three varieties (Habo, Superwin dan Sunggul Manohon) with five
replicates. Preference test was arranged in free chosen and non chosen test. Parameter measured
was the number of eggs oviposited by Scirphopaga innotata 4 days after application. The results
showed that the highest number of eggs was recorded in Superwin variety followed by Habo and
Sunggul Manohon. The data suggested that Habo and Superwin varieties were more preferred as a
host plant by Scirphopaga innotata compared with Sunggul Manohon and indicated that both
varieties were more susceptible to Scirphopaga innotata.
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PENDAHULUAN
Pengembangan padi gogo merupakan
upaya yang cukup strategis dalam mendukung
dan meningkatkan produksi beras baik
regional maupun nasional. Sampai saat
ini kontribusi padi gogo terhadap produksi
padi secara nasional masih sangat rendah
dan cenderung terus menurun dengan
produktivitas 2,7 juta ton/ha. Hal ini antara
lain karena arah kebijakan pengembangan
padi masih terfokus pada arel persawahan
yang diperhadapkan pada berbagai permasalahan.
Dalam rangka upaya mengembalikan citra
bangsa Indonesia untuk bersuasembada beras
maka kebijakan perlu ada yang diarahkan pada
pemanfaatan potensi sumber lahan kering
yang masih tersedia cukup luas (BP2SBP3, 2005).
Perkembangan padi gogo di Indonesia
tidak secepat perkembangan padi sawah ini
tercermin dari peningkatan produktivitas
padi gogo yang hanya mencapai 1,56 ton/ha
dari tahun 1970 sampai 2007, dibandingkan
dengan padi sawah yang rata-rata bisa
menghasilkan 3,18 ton/ha (Perumperhutani,
2008). Beberapa hama dan penyakit yang
utama yang sering menyerang pada
tanaman padi diantaranya hama wereng,
hama penggerek batang, penyakit blas dan
penyakit bercak daun (BP2SBP3, 2005).
Diantara enam spesies hama penggerek
batang padi di Indonesia, penggerek batang
padi putih (Scirphopaga innotata
Walker.) dan penggerek batang padi kuning
(Scirphophaga incertulas Walker.) merupakan
spesies yang dominan. Hama penggerek
batang padi putih diketahui dapat berada
terus menerus dipertanaman padi tanpa di
pause (shrot cycle) (Dewi, dkk., 2001).
Hasil penelitian Wahid (2007),
intensitas serangan hama penggerek batang
padi (Scirphopaga innotata Walker.)
di Kabupaten Parigi Sulawesi Tengah pada
fase vegetatif dengan intensitas serangan
cukup tinggi yaitu 20,66 – 28,99%, sedangkan
memasuki fase generatif hingga menjelang
panen serangan penggerek batang padi
dengan intensitas serangan tergolong rendah
yaitu berkisar 0,11-2,67%.
Penelitian tentang tanaman padi
gogo belum banyak mendapat perhatian
terhadap jenis hama yang menyerang khususnya
di Sulawesi Tengah, pada hal padi gogo
potensial dikembangkan di Sulawesi Tengah
yang memiliki banyak lahan kering.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu
dilakukan penelitian tentang uji preferensi
peneluran penggerek batang padi putih
(Scirphopaga innotata) pada beberapa
varietas padi gogo.
Uji preferensi dilakukan untuk
mengetahui tingkat preferensi suatu hama
terhadap varietas yang diuji, sehingga dapat
ditentukan apakah suatu varietas menjadi
inang utama atau sebagai inang alternatif.
Makin tinggi tingkat preferensi suatu hama
berarti makin rentang suatu varietas, sehingga
dapat ditentukan apakah suatu varietas dapat
dijadikan sebagai sumber ketahanan atau tidak.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari sampai bulan April 2009,
bertempat di Kebun Percobaan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian
Universitas Tadulako Palu.
Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3
perlakuan varietas padi gogo (varietas Habo,
varietas Superwin dan varietas Sunggul
Manohon). Setiap perlakuan diulang 5 kali
sehingga terdapat 15 unit percobaan.
Pengambilan Serangga Uji. Serangga uji
yang diambil dari lapangan berupa telur
penggerek batang padi Scirphopaga innotata).
Telur-telur tersebut dikumpulkan dengan cara
mengambil setiap helaian daun padi yang
terdapat kelompok telur kemudian dimasukkan
kedalam kotak plastik dan selanjutnya dibawa
kelaboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan
untuk dikembangbiakan pada kurungan
serangga yang sudah disiapkan.
Pembiakan Serangga Uji (Scirphopaga
innotata). Telur yang diperoleh dari
pengembangbiakan dikumpulkan kemudian
diinfestasikan pada masing-masing tanaman
varietas padi gogo yang berumur 2 minggu
dengan cara menempelkan daun padi yang
terdapat kelompok telur pada permukaan
bagian bawah daun dengan menggunakan
bahwa perekat selotip. Untuk pemeliharan
selanjutnya disiapkan tanaman padi yang
berumur 2 minggu untuk dipelihara sampai
telur menetas hingga menjadi imago.
Persiapan Tanaman Inang (Varietas
Padi Gogo). Sebelum penanaman dilakukan
satu minggu sebulumnya media tanaman
sudah disiapkan. Tanah yang digunakan
terlebih dahulu digemburkan kemudian
dicampur dengan pupuk kandang dengan
perbandingan 1:1 (1 ember tanah dicampur
dengan 1 ember pupuk kadang), setelah itu
campuran pupuk tersebut dimasukkan kedalam
polibag berdiameter 40 cm dan kemudian
disiram sampai tanah menjadi lembab. Sebelum
penanaman biji padi dilakukan terlebih
dahulu biji padi direndam selama 24 jam
dengan maksud mempercepat periode dormansi
benih. Biji padi ditanam dengan kedalaman
3 cm dan tiap polibag diisi dengan 3 biji
padi, selanjutnya ditutup dengan tanah
dengan jarak antara polibag 30 x 30 cm.
Pelaksanaan Penelitian
Uji Preferensi Scirphopaga innotata
dengan Bebas Memilih Inang. Uji preferensi
Scirphopaga innotata tersebut dilakukan
dengan mengatur polibag yang sudah ditanami
masing-masing varietas padi gogo dan
diletakkan secara berkelompok dalam satu
kurungan kasa. Kemudian didalam kurungan
kasa tersebut diinfestasikan 15 imago jantan
dan 15 imago betina untuk dapat meletakkan
telurnya pada permukaan daun setiap varietas
padi gogo yang dipilih. Imago betina bertelur
setelah sehari diinfestasikan.
Uji Preferensi Scirphopaga innotata dengan
Tidak Bebas Memilih Inang. Uji preferensi
Scirphopaga innotata tersebut dilakukan
dengan mengatur polibag yang sudah
ditanami masing-masing varietas padi gogo
yang diletakkan secara terpisah pada setiap
kurungan kasa. Setiap kurungan kasa tersebut
diinfestasikan satu pasang imago jantan dan
betina (imago yang baru keluar dari pupanya).
Untuk pemeliharaan imago diberi pakan
larutan madu 10% dengan mencelupkan
kapas kedalam larutan madu tersebut
kemudian digantung pada kurungan kasa
didekat tanaman padi.
Parameter Pengamatan. Parameter yang
diamati dalam penelitian ini adalah jumlah
telur Scirphopaga innotata yang diletakkan
oleh imago pada daun padi gogo dari
masing-masing varietas.
Analisis Data. Untukmengetahui perlakuan
berpengaruh nyata atau tidak, data dianalisis
dengan anova. Data-data yang tidak berdistribusi
normal sebelumnya di transformasikan
ke √x+0,5. Perlakuan yang berpengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji BNJ 5%.
Jumlah Telur Scirphopaga innotata
Walker. pada masing-masing varietas
dengan uji bebas memilih inang. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah telur Scirphopaga innotata tertinggi
terdapat pada varietas Superwin (278 butir)
disusul oleh varietas Habo (138,2 butir) dan
Sunggul Manohon (35,6 butir). Hasil analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
varietas tanaman padi gogo berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah telur
Scirphopaga innotata yang diletakkan pada
masing-masing varietas (ANOVA: F2,12 =
21.11, p < 0,01). Hasil uji BNJ (Tabel 1)
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah telur
Scirphopaga innotata pada varietas
Superwin berbeda nyata dengan varietas
Sunggul Manohon tetapi tidak berbeda
nyata dengan varietas Habo.
Jumlah Telur Scirpophaga innotata pada
masing-masing Varietas Dengan Uji
Tidak Bebas Memilih Inang. Hasil
pengamatan menunjukan rata-rata jumlah
telur Scirphopaga innotata yang diletakkan
tertinggi pada varietas Superwin (215,8 butir)
kemudian diikuti oleh varietas Habo (134 butir)
dan varietas Sunggul Manohon (100,4 butir).
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan varietas tanaman padi
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
telur Scirphopaga innotata yang diletakkan
pada masing-masing varietas (ANOVA:
F2,12 = 11.64, p < 0.01). Hasil uji BNJ (Tabel
2) menunjukkan bahwa rata-rata jumlah telur
Scirphopaga innotata pada varietas
Superwin berbeda nyata dengan varietas
Habo dan varieatas Sunggul Manohon tetapi
varietas Habo tidak berbeda nyata dengan
varietas Sunggul Manohon.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan dari tiga varietas padi gogo yang
diujikan memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah telur Scirphopaga innotata.
Tabel 1 dan tabel 2, menunjukkan bahwa
rata-rata jumlah telur Scirphopaga innotata
tertinggi terdapat pada varietas “Superwin”
kemudian diikuti oleh varietas Habo dan
varietas Sunggul Manohon. Perbedaan
rata-rata jumlah telur pada masing-masing
varietas tersebut menunjukkan adanya perbedaan
preferensi imago betina Scirphopaga innotata
terhadap varietas padi gogo yang diuji. Hal ini
diduga disebabkan oleh adanya perbedaan
ciri morfologi dan fisiologi dari varietas
tanaman padi tersebut.
Sifat morfologi dan fisiologi tanaman
merupakan sumber rangsangan utama.
Ciri-ciri morfologi tanaman tertentu dapat
menghasilkan rangsangan fisik untuk kegiatan
makan serangga, variasi dalam ukuran,
bentuk, warna. Kekerasan jaringan tanaman
dapat menentukkan seberapa jauh preferensi
hama Scirphopaga innotata terhadap inang
tersebut. Menurut Untung (1996), bahwa
faktor  penarik serangga untuk dapat menemukan
inang adalah selain penglihatan dan pembauan
juga faktor warna dan bentuk tanaman.
Tabel 1. Jumlah Kelompok Telur Scirphopaga
innotata pada Tiga Varietas Padi Gogo





Habo 138,2 (11,64) a
Superwin 278 (15,09) a
Sunggul Manohon 35,6 (4,91) b
Ket: Angka dalam kurung yang diikut huruf yang tidak
sama pada kolom yang sama berbeda nyata pada taraf
5% uji BNJ. Angka dalam kurung merupakan hasil
transformasi √x+0,5.
Berdasarkan hasil penelitian pada
masing-masing perlakuan terlihat bahwa
varietas Superwin sangat di sukai oleh imago
Scirphopaga innotata untuk tempat bertelur
dibandingkan dengan varietas Habo dan
varietas Sunggul Manohon, yang ditandai
dengan banyaknya jumlah telur yang diletakkan
pada varietas Superwin, sehingga kemungkinan
besar varietas Superwin merupakan pakan
yang sesuai bagi Scirphopaga innotata.
Hal ini diduga karena tanaman varietas
“Superwin” lebih subur, yang ditandai
dengan jumlah daun yang lebih banyak
(11-12 helai/rumpun), warna daun lebih hijau
dan permukaan daunnya lebih kasar, serta
tinggi tanaman rata-rata (32,38 cm), dibandingkan
dengan tanaman varietas Habo dengan
rata-rata jumlah daun (10,4 helai/rumpun)
dan permukaan daun cukup kasar, serta tinggi
tanaman rata-rata (26,44 cm), dan tanaman
varietas Sunggul Manohon dengan jumlah
daun yang sedikit (9,2 helai/rumpun) serta
tinggi tanaman rata-rata (23,8 cm) dan permukaan
daun yang kurang kasar (Gambar 1). Selain itu,
diduga juga bahwa perbedaan preferensi
keletakan telur pada ketiga varietas padi gogo
yang diuji disebabkan perbedaan jumlah
anakan yang produktif. Menurut Pasaru, dkk.,
(2009), bahwa jumlah anakan yang produktif
pada varietas padi gogo berturut-turut dari
yang paling sedikit yaitu Sunggul Manohon,
Habo dan Superwin.
Preferensi atau non preferensi adalah
kelompok tanaman yang mempunyai karakter
tertentu sehingga tanaman itu dipilih atau
tidak dipilih oleh serangga sebagai tempat
berlindung, makan dan meletakkan telur, atau
ketiga-tiganya. Serangga sebagai subjek dalam
experimen atau studi observasi perilaku,
tetapi untuk kebanyakan dari bagian studi itu
tidak secara langsung berhubungan pada
serangga dan ketahanan tanaman pada
kebanyakan studi tentang serangga, perhatian
diarahkan pada reaksi serangga dalam
hubungannya dengan spesies tanaman atau
varietas (Anshary, 2006).
Menurut Untung (1996), bahwa sifat
ketahanan tanaman terdiri dari tiga, salah satunya
yaitu non preferensi. Non preferensi atau
lebih tepatnya disebut antixenosis merupakan
sifat ketahanan tanaman menolak kehadiran
serangga pada tanaman, sifat ketahanan ini
terbawa oleh adanya sifat-sifat struktur atau
morfologi tanaman yang dapat menghalangi
terjadinya proses makan dan peletakkan
telur yang normal.
Dari ketiga perlakuan yang diujikan
terlihat bahwa varietas Habo, Superwin, dan
Sunggul Manohon mempunyai reaksi
ketahanan yang berbeda, serta yang diperoleh
menunjukkan bahwa varietas Habo dan
Superwin merupakan varietas yang lebih
banyak oleh Scirphopaga innotata sebagai
tempat meletakkan telur di bandingkan
dengan varietas Sunggul Manohon.
Eksporasi varietas padi gogo dan
padi sawah yang menunjukkan ciri tahan
terhadap penggerek batang perlu terus dilakukan.
Hal ini mengingat belum ditemukan varietas
padi yang tahan terhadap hama ini. Dari
Tabel 2. Jumlah Kelompok Telur Scirphopaga
innotata pada Tiga Varietas Padi Gogo






Habo 134 (11,46) b
Superwin 215,8 (14,66) a
Sunggul Manohon 100,4 (9,90) b
Ket: Angka dalam kurung yang diikuti huruf yang
tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata pada taraf 5% uji BNJ. Angka dalam
kurung merupakan hasil transformasi √x + 0,5
Gambar 1. Rata-rata tinggi (cm) dan jumlah




































Tinggi tanaman Jumlah daun
beberapa varietas padi transgenic yang
diproduksi oleh Balai Penelitian Bioteknologi
Sumber Daya Genetik Pertanian juga hanya
sekitar 20 (39%) varietas yang agak tahan
sampai tahan terhadap serangan penggerek
batang padi dan sebagian besar tetap
rentang terhadap serangan hama tersebut
(Dewi, dkk., 2001).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa imago betina Scirphopaga
innotata memiliki preferensi yang berbeda-beda
terhadap padi gogo varietas Habo, Superwin,
dan Sunggul Manohon. Dari ketiga varietas
tersebut varietas Sunggul Manohon cenderung
lebih tahan terhadap serangan Scirphopaga
innotata karena menjadi pilihan terakhir
sebagai tanaman inang yang diindikasikan
oleh paling rendahnya jumlah telur yang
diletakkan pada varietas Sunggul Manohon.
Meskipun demikian perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang intensitas
serangan hama Scirphopaga innotata terhadap
berbagai varietas padi gogo di lapangan.
DAFTAR PUSTAKA
Anshary, A., 2006. Ketahanan Tanaman Terhadap Organisme Pengganggu Tumbuhan. Jurusan Ilmu Hama
dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Tadulako, Palu.
BP2SBP3, 2005. Padi Gogo Calon Varietas Habo. Balai Perbenihan, Pengawasan dan Sertifikasi Benih/Bibit
Pertanian, Perkebunan dan Peternakan Provinsi Sulawesi Tengah.
Dewi, IS., Somantri, IH., Damayanti, D., Apriana, A., dan Santoso, TJ., 2001. Evaluasi
Tanaman Padi Transgenik Balitbio terhadap Hama Penggerek Batang.
http//:biogen.litbang.deptan.go.id/terbitan/prosiding/fulltex_pdf/prosiding2002_141-149_iswari.pdf
(05 November 2008).
Perumperhutani, 2008. Gogo Bermutu. http//:www.perumerhutani.com/index.php?option=com_content&
task=view&id=95 (10 November, 2008).
Pasaru F, Yunus M, Saleh M., 2009. Karakterisasi Padi Gogo Lokal Dan Resistensi Terhadap Serangan
Hama Scirpophaga innotata Wlk. (Lepidoptera: Noctuidae) Untuk Swasembada Beras. Jurusan Ilmu
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Tadulako, Palu.
Untung, K., 1996. Pengantar Pengelolaan Hama Terpadu. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.
Wahid, A., 2007. Ketahanan Empat Varietas Padi (Oryza sativa Linn) Terhadap Serangan Penggerek
Batang Padi Putih (Scirpophaga innotata Wlk.) (Lepidoptera: Pyralidae). J. Ilmu-Ilmu Pertanian
Agroland. Vol.14. No.4 Desember 2007. Fakultas Pertanian Universitas Tadulako, Palu.
